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HALAMAN MOTTO 
 

“Life without experience and suffering is not life” 
Socrates 

 
“The only wisdom is in knowing you know nothing” 

Socrates 
 

“We are shaped by our thoughts; we become what we 
think. When the mind is pure, joy follows like a shadow 

that never leaves” Sidharta Gaotama 
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Allah SWT yang telah memberikan kemudahan, karunia 
dan rahmat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
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ENVIRONMENT PROTECTION COMMISSION 
DALAM MENGATASI PERMASALAHAN 
LINGKUNGAN LAUT BALTIK ini disusun untuk 
memenuhi salah satu persayaratan memperoleh gelar 
Sarjana Strata-1 (S-1) pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Program Studi Ilmu Hubungan Internasional, 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.  
 

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari 
bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, oleh karena 
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1. Mutia Hariati Hussin, Dra., M.Si selaku dosen 
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DAFTAR ISTILAH 
 

Eutrofikasi  : Proses perkembangbiakan tumbuhan 
air dengan cepat karena memperoleh 
zat makanan yang berlimpah akibat 
pemupukan yang berlebihan. 

 
Daftar merah  : Daftar terancamnya spesies, habitat, 

dan biotop dari HELCOM. 
 
Biotop  : Daerah kecil dengan kondisi 

lingkungan berbeda yang mendukung 
komunitas ekologi tumbuhan dan 
hewan. 

 
Expert Network  : Kelompok profesional yang 

memiliki keahlian tertentu untuk 
menjalankan tugas sesuai dengan 
keahlian. 

 
Insinerasi : Pembakaran bahan secara tuntas 

sehingga menyisakan abu. 
 
Unsur Hara : Zat yang diperlukan tumbuhan untuk 

berkembang. 
HELCOM MPA : Nama kebijakan kawasan konservasi 

laut. 
 
HELCOM : Helsinki Commission  / Baltic 

Marine Environment    Protection 
Commission. 

 
IGO   : International Organization. 
 
NGO   : Non-Governmental Organization. 
 
BSAP   : Baltic Sea Action Plan. 
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BSPA   : Baltic Sea Protected Area. 
 
BSEP : Baltic Sea Environment 

Proceedings. 
 
MPA   : Marine Protected Area. 
 
PLC   : Pollution Load Compilation. 
 
WWF   : World Wildlife Fund. 
 
IUCN : International Union for 

Conservation of  Nature. 
 
KKL   : Kawasan konservasi Laut. 
 
UN   : United Nations. 
 
NEFCO : Nordic Environment Finance 

Corporation. 
 
NIB   : Nordic Investment Bank. 
 
EN   : Expert Network. 
 
N   : Nitrogen. 
 
P   : Phospor. 
 
BALTFIMPA : Managing Fisheries in Baltic 

Marine Protected Area. 
 
MARPOL : International Convention for the 

Prevention of Pollution from Ships. 
 
ZEE : Zona Ekonomi Ekslkusif. 
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MAI : Maximum Allowable Input of 
Nutrients. 

 
CART : Country Alocated Reduction Target. 
 
NOx : Nitrogen Oxida 
 
 
 
 
 
  
 


